
  



  



  



ABSTRAK 

Haria Wartabone: Pluralisme Budaya Dalam Serial Animasi Upin dan Ipin (sebuah studi 

semiotika), pembimbing I Yowan Tamu, S.Ag, M.A, Pembimbing II Citra F.I.L Dano Putri S.Pd, 

M.I.Kom. 
 

Penelitian ini dilakukan dengan maksud untuk mengetahui  pluralisme budaya dalam serial 

animasi Upin dan Ipin. Pluralisme  adalah suatu kelompok masyarakat yang beragam baik dari 

segi agama, suku, ras, adat istiadat, dan lain-lain. Dalam Pluralisme yang terpenting adalah 

bagaimana suatu kelompok masyarakat  memiliki sikap toleransi terhadap keberagaman.  Dalam 

penelitian ini peneliti mengambil dua episode yakni episode yang berjudul gong xi cai  dan pesta 

cahaya deevapali. Dimana kedua episode tersebut merupakan episode yang bercerita tentang 

tradisi perayaan dari budaya Cina dan India.  

 

Penelitian ini merupakan Penelitian Kualitatif dengan menggunakan analisis semiotika yang 

dikemukakan oleh John Fiske. Dalam semiotika John Fiske terdapat tiga tahapan penelitian yang 

disebut the codes of television yakni, level realitas, level representasi dan level ideology. Objek 

yang dianalisis merupakan potongan-potongan gambar yang berkaitan dengan pluralisme budaya 

kemudian membedahnya dengan tiga  level yakni level realitas, level representasi, dan ideologi. 

Hasil penelitian menunjukan pluralisme budaya pada level realitas dilihat dari kode-kode 

penampilan, kostum, dan cara berbicara. Pada level representasi pluralisme budaya terlihat dari 

kode-kode teknik seperti pengambilan gambar dengan menggunakan bentuk pengambilan 

gambar berupa long shot, medim close up, dan close up yang menunjukkan berupa tradisi-tradi 

budaya.  

Dilihat dari level realitas dan representasi ini mampu menunjukkan adanya budaya yang 

berbeda-beda dalam serial  Upin dan Ipin. Beberapa  tokoh dalam serial ini menunjukkan 

identitas dari masing-masing budaya yang mereka anut. Diantaranya  adalah budaya Cina, India, 

dan Melayu. Walaupun demikian mereka saling menunjukkan sikap toleransi satu sama lain. 

Simpulan dalam penelitian ini menunjukan pluralisme budaya dilakukan dengan memadukan 

kode-kode dalam the codes of television John Fiske yakni pada level realitas, level representasi, 

dan ideologi.  

Kata Kunci: the codes of television John Fiske, Pluralisme Budaya, Toleransi, Upin & Ipin. 

 

 

 


